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RINGKASAN

Evaluasi dan Perencanaan Saluran Drainase pada Jalan Semeru Palangka Raya,
Satria Christian Febrianto, DAB 113 021, Jurusan/Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya.

Kota Palangka Raya merupakan kota berkembang dan selalu mengalami
pertambahan wilayah perumahan yang harus diikuti oleh peningkatan sistem tata
drainase perkotaan, misalnya di Jalan Semeru, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka
Raya. Berdasarkan pengamatan di lapangan, di beberapa areal jalan sering terjadi
genangan akibat melimpasnya air dari saluran drainase saat terjadi hujan dengan
intensitas tinggi. Tentunya hal tersebut sangat mengganggu aktivitas masyarakat
sekitar. Untuk meminimalkan potensi dan masalah genangan perlu dilakukan
identifikasi dan evaluasi untuk perencanaan drainase di Jalan Semeru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambar /ayout saluran, serta
mengevaluasi beban dan kapasitas dari drainase tersebut. Selain itu juga merencanakan
dimensi saluran yang diperlukan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka dilakukan
tahapan penelitan yang meliputi : (1) Pengumpulan Data, (2) Analisis Data, (3)
Evaluasi Kapasitas Drainase, (4) Perencanaan Teknis, (5) Penyusunan Laporan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah daerah layout saluran drainase
yang direncanakan berdasarkan pengamatan dan elevasi yang diketahui dari
pengukuran, arah aliran air terbagi menjadi dua arah aliran yaitu, (1) dari Jalan Cakra
Buana ke arah saluran primer Jalan Batu Suli, (2) dari Jalan Cakra Buana ke arah
saluran primer Jalan Krakatau. Beban drainase kumulatif (Qr) dengan periode ulang 5
tahun terkecil yaitu 0,0479 m?/detik dan terbesar 4,4400 m?/detik. Kapasitas drainase
eksisting (Qs) pada daerah tinjauan terkecil yaitu 0,0288 m?/detik dan terbesar 1,6699
m?>/detik, terdapat perbedaan hasil analisis antara metode Qr/Qs dan penelusuran aliran
dengan aplikasi HEC-RAS, output profil aliran yang dihasilkan dalam analisis
HEC-RAS merupakan hasil penelusuran aliran dengan berdasarkan skema geometri
saluran yang diinput sebagai satu kesatuan sistem yang terkoneksi. Saluran yang
direncanakan berbentuk persegi dan terdiri atas 8 variasi dimensi saluran yaitu
B=050mxH=065mB=070mx H=0,85m, B=1,00m x H= 0,85 m,
B=120mxH=08m B=140mx H=0,85m, B=1,50 m x H=0,90 m,
B=200mxH=105m, B=3,10m x H= 1,30 m. Bangunan pelintas
(gorong-gorong) yang direncanakan dalam penelitian ini berbentuk box culvert dan
terdiri atas 2 variasi dimensi yaitu b= 0,60 m x h = 0,60 m dan b= 0,80 m x h = 0,80
m. Setelah perencanaan dimensi saluran drainase, selanjutnya dilakukan analisis
menggunakan aplikasi HEC-RAS (Lampiran 28). Dari hasil analisis menggunakan
HEC-RAS dapat disimpulkan, saluran drainase yang direncanakan mempunyai
kapasitas tampung yang cukup untuk menampung debit banjir rencana (Qr).

Kata Kunci : Drainase, Banjir, HEC-RAS.



SUMMARY

Drainage Channel Evaluation and Planning on Semeru Street Palangka Raya,
Satria Christian Febrianto, DAB 113 021, Civil Engineering Department, Engineering
Faculty, University of Palangka Raya.

Palangka Raya is a developing city and always experiencing an increase in
housing areas which must be followed by an improvement in the urban drainage
system, for the example on Semeru Street, Jekan Raya District, Palangka Raya. Based
on observations in the field, in some areas of the road often puddles occur due to runoff
of water from the drainage channel when there is rain with high intensity. So this is
very disturbing activities of the surrounding community. To minimize the potential
and problems of inundation it is necessary to identify and evaluate the drainage
planning on Jalan Semeru.

This research is to determine and draw channel layout, and evaluate the load
and capacity of the drainage. It also plans the required channel dimensions. To achieve
these objectives the research stages are carried out which include: (1) Collection
information, (2) Analysis information, (3) Drainage Capacity Evaluation, (4)
Technical Planning, (5) Preparation Report.

Results obtained from this research is the regional layout of drainage channels
wich planned based on observations and elevation from measurements, water flow is
divided into two flow direction, namely, (1) from Cakra Buana Street towards the
primary channel Batu Suli Street, (2 ) from Cakra Buana Street towards the primary
channel of Krakatau Street. Cumulative drainage load (Qr) with the lowest return
period of 5 years is 0.0479 m/s and the largest is 4.4400 m/s. Existing drainage
capacity (Qs) in the smallest area is 0.0288 m+/s and the largest is 1.6699 m:/s, there
are differences in the analysis results between the Qr / Qs method and flow tracking
with the HEC-RAS application, the flow profile output is generated in the HEC-RAS
analysis is the result of flow tracing based on a channel geometry wich inputted as a
single connected system. The square channel is consists of 8 channel dimensions
variations, namely B=0.50mxH=0.65m, B=0.70mx H=0.85m, B=1.00 m x
H=085mB=120mxH=08m B=140mx H=0.85m, B=1.50 m x
H=090m,B=2.00mxH=1.05m,B=3.10m x H=1.30 m. The crossing building
(box culvert) and consists of 2 dimensional variations namely b=0.60 m x h=0.60 m
and b = 0.80 m x h = 0.80 m. After planning dimensions of the drainage channel, then
do analysis using the HEC-RAS application (Appendix 28). From the results of the
analysis using HEC-RAS, the planned drainage channel has sufficient capacity to
accommodate the design discharge (Qr).

Keywords : Drainage, Flooding, HEC-RAS.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia memiliki kawasan perkotaan
yang luas dan akan terus berkembang setiap tahunnya. Seiring dengan perkembangan
dan pertumbuhan kawasan perkotaan menyebabkan dampak yang cukup besar
terhadap siklus hidrologi. Salah satu permasalahan yang ditimbulkan yaitu genangan
di sekitar lokasi permukiman.

Genangan dapat diartikan sebagai keadaan yang terjadi ketika aliran air
melimpas atau keluar dari saluran drainase dan menggenangi area daratan karena
saluran drainase baik buatan maupun alamiah tidak lagi dapat menampung debit air
yang mengalir. Genangan memiliki dampak yang cukup luas, terutama terhadap
kehidupan masyarakat yang berada di permukiman tersebut.

Beberapa faktor yang menyebabkan genangan antara lain manajemen sampah
yang kurang baik dan peningkatan jumlah penduduk. Manajemen sampah yang kurang
baik memberi kontribusi percepatan pendangkalan/penyempitan saluran. Kapasitas
saluran drainase menjadi berkurang, sehingga tidak mampu menampung debit yang
terjadi. Peningkatan jumlah penduduk perkotaan yang sangat cepat, akibat dari
pertumbuhan maupun urbanisasi. Peningkatan jumlah penduduk selalu diikuti oleh
perluasan areal sarana dan prasarana seperti areal permukiman, perkantoran,

perindustrian, pertokoan, transportasi dan lain-lain, disamping itu peningkatan



penduduk juga selalu diikuti oleh pengingkatan limbah, baik limbah cair maupun
maupun sampabh.

Apabila perubahan tersebut tidak diikuti dengan penataan tata ruang termasuk
di dalamnya penataan sistem jaringan drainase, penataan kawasan tangkapan air, dan
perancangan pola pengendalian banjir, maka akan muncul masalah yaitu terjadinya
genangan. Akan lebih parah lagi jika secara geografis kawasan tersebut termasuk
daerah dataran rendah.

Kota Palangka Raya merupakan kota berkembang dan selalu mengalami
pertambahan wilayah perumahan yang harus diikuti oleh peningkatan sistem tata
drainase perkotaan. Misalnya di Jalan Semeru, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka
Raya. Berdasarkan pengamatan di lapangan, di beberapa areal Jalan sering terjadi
genangan akibat melimpasnya air dari saluran drainase saat terjadi hujan dengan
intensitas tinggi. Tentunya hal tersebut sangat mengganggu aktivitas masyarakat
sekitar. Untuk meminimalkan potensi dan masalah genangan perlu dilakukan

identifikasi dan evaluasi untuk perencanaan drainase di Jalan Semeru.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan di atas adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana /ayout saluran drainase di Jalan Semeru?
2. Berapa beban drainase eksisting?
3. Berapa kapasitas drainase eksisting?

4. Berapa dimensi saluran drainase rencana yang diperlukan?



1.3

1.4

Tujuan Perencanaan

Tujuan dari perencanan desain drainase ini adalah sebagai berikut :
Mengetahui dan menggambar /ayout saluran drainase di Jalan Semeru.
Menghitung beban drainase eksisting.

Menghitung kapasitas drainase eksisting dan dibandingkan dengan
perhitungan perangkat lunak Hydrologic Engineering Center — River Analysis
System (HEC-RAS).

Merencanakan dimensi rencana saluran yang diperlukan.

Batasan Masalah

Dalam perencanaan saluran drainase ini, ada pembahasan mengenai batasan -

batasan masalah yaitu sebagai berikut:

1.

1.5

Daerah yang ditinjau pada perencanaan saluran drainase terbuka hanya
mencakup kawasan permukiman dan perkantoran.

Pada perencanaan ditinjau berdasarkan debit air pada catchment area, debit air
limbah dan tangkapan curah hujan pada Jalan.

Pembahasan hanya pada perencanaan dimensi, kapasitas dari saluran drainase

terbuka tanpa menghitung rencana anggaran biaya.

Manfaat Perencanaan

Manfaat yang diharapkan melalui perencanaan adalah :

Mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan dibidang teknik sipil setelah
apa yang telah didapat selama dibangku perkuliahan.

Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan suatu evaluasi serta masukan

bagi pihak-pihak yang terkait atas kondisi dari suatu Jalan agar dapat



merencanakan sistem drainase perkotaan terutama tentang keberadaan saluran
drainase yang baik.

3. Memberikan suatu data dalam perencanaan saluran drainase yang berkaitan
dengan pemecahan masalah mengenai dampak yang ditimbulkan menurut teori

yang diperoleh dari berbagai sumber.

1.6  Lokasi Perencanaan
Lokasi rencana peninjauan drainase dilakukan di kawasan Jalan Semeru,

Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1.1 Lokasi Perencanaan



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Uraian Umum

Drainase berasal dari kata fo drain mempunyai arti mengalirkan, menguras,
dan membuang. Menurut Suripin (2004) drainase dapat didefinisikan sebagai suatu
tindakan teknis untuk mengurangi kelebihan air, baik yang berasal dari air hujan,
rembesan, maupun kelebihan air irigasi dari suatu kawasan atau lahan, sehingga fungsi
kawasan atau lahan tidak terganggu. Sistem drainase dapat didefinisikan sebagai
serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan membuang kelebihan
air dari suatu kawasan/ lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal.

Salah satu aspek terpenting dalam perencanaan jalan raya adalah melindungi
jalan dari air permukaan dan air tanah. Dengan kata lain drainase merupakan salah satu
faktor terpenting dalam perencanaan pekerjaan jalan. Jika air memasuki struktur jalan,
perkerasan dan tanah dasar menjadi lemah, dan hal ini akan menyebabkan konstruksi
jalan lebih peka terhadap kerusakan akibat lalu lintas. Berdasarkan fungsinya, drainase
jalan dibedakan menjadi drainase permukaan dan drainase bawah permukaan.
Drainase permukaan ditujukan untuk menghilangkan air hujan dari permukaan jalan
sehingga lalu lintas dapat melaju dengan aman dan efisien, sedangkan drainase bawah
permukaan berfungsi untuk mencegah masuknya air dalam struktur jalan (Suripin,

2004).



2.2 Analisis Hidrologi

Analisis hidrologi merupakan proses perhitungan data untuk mengetahui
besarnya curah hujan rencana, koefisien pengaliran, waktu konsentrasi, intensitas
curah hujan, dan debit banjir rencana.
2.2.1 Uji Konsistensi Data Curah Hujan

Untuk menguji kepanggahan suatu data hujan menurut Sri Harto (1993)
dilakukan dengan cara cumulative deviation yaitu nilai kumulatif penyimpangannya

terhadap nilai rata-rata dengan persamaan sebagai berikut :

So =0 (2.1)
* k =
S = Z Yi-Y) (2.2)
=1
Dengan :

k =jumlah data, k=1, 2, 3,....,n

Nilai standar deviasi dihitung menggunkan rumus :

=5
2|8 DY)

D
y n

(2.3)

Dengan :
n = jumlah data curah hujan,n=1,2,3,..., n
Rescaled Adjusted Partial Sums (RAPS) merupakan metode yang digunakan
pada pengujian konsistensi dengan menggunakan data dari stasiun itu sendiri, yaitu
pengujian dengan kumulatif penyimpangan terhadap nilai rata-rata dibagi dengan akar

kumulatif rerata penyimpangan kuadrat terhadap nilai reratanya (Sri Harto, Br, 2000).

Dengan membagi S, dengan standar deviasi, diperoleh Rescaled Adjusted Partial

Sums (RAPS) dengan rumus sebagai berikut :



*k Sk*

- 2.4
Sk Dy (2.4)

Parameter statistik yang dapat digunakan sebagai alat penguji konsistensi adalah :
Q=S| maks (2.5)
Atau :
R= Sk** maks - Sk** min (2.6)
Data adalah konsisten jika :
®  Qmaks < Qxritis
®  Rmaks < Rritis
2.2.2 Uji Homogenitas Data Curah Hujan
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah seri data yang
terkumpul dari 2 stasiun pengukur yang berada di dalam suatu daerah pengaliran atau
salah satu berada di luar daerah pengaliran yang bersangkutan berasasal dari dari
populasi yang sama atau bukan (Kamiana, 2011).
Pengujian homogenitas suatu seri-data dilakukan dengan metode Uji-t, yang

rumusnya sebagai berikut (Kamiana, 2011) :

5 (K X0
a1
- 2.7
1 N 2.7)
1
a 2/2
2 (Xoi- X5)
S, = 2.8
2 N (2.8)
1/2
N SHN,S3 Yo
T TNN2 2.9)
X, —X
t= % (2.10)
11

SNT N2



dk =N;+N,-2 (2.11)
Berdasarkan hasil perhitungan t menggunakan persamaan (2.7) - (2.11), akan
diperoleh dua kemungkinan yaitu :

1. tterhitung > t. atau t kritis, artinya kedua sampel yang diuji tidak berasal

dari populasi yang sama.

2. tterhitung <t atau t kritis, artinya kedua sampel yang diuji berasal dari

populasi yang sama.
2.2.3 Perhitungan Curah Hujan Wilayah
Perhitungan curah hujan wilayah dilakukan untuk mendapatkan curah hujan
rata —rata di daerah yang ditinjau. Menentukan curah hujan rerata harian maksimum
daerah dilakukan berdasarkan pengamatan beberapa stasiun pencatat hujan.
Perhitungan curah hujan rata-rata maksimum ini dapat menggunakan beberapa
metode yaitu sebagai berikut :
1. Metode rata-rata aritmatik
Metode ini paling sederhana, pengukuran yang dilakukan di beberapa
stasiun dalam waktu yang bersamaan dijumlahkan dan kemudian dibagi jumlah
stasiun. Stasiun hujan yang digunakan dalam hitungan adalah yang berada
dalam DAS, tetapi stasiun di luar DAS tangkapan yang masih berdekatan juga
bisa diperhitungkan (Triatmodjo, 2008).

P = -(P{+P,+P5+...4+P,) (2.12)

= e

Dimana :

n = Jumlah pos pencatat hujan.



2. Metode Poligon Thiessen

Metode ini memperhitungkan bobot dari masing-masing stasiun yang
mewakili luasan di sekitarnya. Pada suatu luasan di dalam DAS dianggap
bahwa hujan adalah sama dengan yang terjadi pada stasiun yang terdekat,
sehingga hujan yang tercatat pada suatu stasiun mewakili luasan tersebut.
Metode ini digunakan apabila penyebaran stasiun hujan di daerah yang ditinjau
tidak merata. Hitungan curah hujan rata-rata dilakukan dengan
memperhitungkan daerah pengaruh dari tiap stasiun. Metode Poligon Thiessen
banyak digunakan untuk menghitung hujan rata-rata kawasan. Apabila terdapat
perubahan jaringan stasiun hujan seperti pemindahan atau penambahan stasiun,
maka harus dibuat lagi poligon yang baru (Triatmodjo, 2008).
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

 (A{P+A P . AP,
R

el

(2.13)

3. Metode Garis Isohyet

Isohyet adalah garis yang menghubungkan titik-titik dengan kedalaman
hujan yang sama. Pada metode isohyet, dianggap bahwa hujan pada suatu
daerah diantara dua garis isohyet adalah merata dan sama dengan nilai rata-rata
dari kedua garis isohyet tersebut. Metode isohyet merupakan cara paling teliti
untuk menghitung kedalaman hujan rata-rata di suatu daerah, pada metode ini
stasiun hujan harus banyak dan tersebar merata, metode isohyet membutuhkan
pekerjaan dan perhatian yang lebih banyak dibanding dengan dua metode

lainnya (Triatmodjo, 2008).
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Curah hujan daerah dapat dihitung menggunakan rumus :

() o (55 o (0

A TAL .. A,

IT:

(2.14)

2.2.4 Perhitungan Curah Hujan Rencana
Perhitungan curah hujan rencana digunakan untuk meramal besarnya hujan
dengan periode ulang tertentu (Soewarno, 1995). Metode yang digunakan untuk
menghitung hujan rencana antara lain Metode Distribusi Probabilitas Gumbel, Metode
Distribusi Normal, Metode Distribusi Probabilitas Log Normal, dan Metode Distribusi
Probabilitas Log Pearson Type III.
1. Distribusi Probabilitas Gumbel
Perhitungan curah hujan rencana berdasarkan Distribusi Probabilitas

Gumbel dilakukan dengan rumus berikut (Kamiana, 2011) :

Xr= X4S.K (2.15)
Dengan :
n
_ N D
X = = 2.16
- 2.16)
L
g= | 217
o (2.17)
Yt'Yn
K= — (2.18)

2. Distribusi Probabilitas Normal
Perhitungan curah hujan rencana berdasarkan Distribusi Probabilitas
Normal dilakukan dengan rumus berikut (Kamiana, 2011) :

Xp=X+Ky . S (2.19)



2.25
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Nilai Kt dihitung berdasarkan nilai T dari Lampiran 5.
Distribusi Probabilitas Log Normal

Perhitungan curah hujan rencana berdasarkan Distribusi Probabilitas
Log Normal dilakukan dengan rumus berikut (Kamiana, 2011) :
Log Xr= LogX+Ky .S LogX (2.20)
Distribusi Probabilitas Log Pearson Type III

Perhitungan curah hujan rencana berdasarkan Distribusi Probabilitas
Log Pearson Type III dilakukan dengan rumus berikut (Kamiana, 2011) :
Log Xt= LogX+Ky .S LogX (2.21)
Nilai Kt dihitung berdasarkan nilai T dan nilai Cs atau G dari Lampiran 6.

Rumus Cs atau G adalah sebagai berikut :

_ 03, (log Xy logX)’
(n-1)(n-2)(S log X)°?

(2.22)

Pengujian Distribusi Probabilitas Curah Hujan Rencana

Uji distribusi probabilitas curah hujan rencana dimaksudkan untuk mengetahui

apakah persamaan - distribusi probabilitas yang dipilih dapat mewakili distribusi

statistik sampel data yang dianalisis. Terdapat 2 metode pengujian distribusi

probabilitas, yaitu Metode Chi-Kuadrat (¥*) dan Metode Smirnov-Kolmogorof

(Kamiana, 2011).

1.

Uji Chi-Kuadrat
Rumus yang digunakan dalam perhitungan dengan Metode Uji Chi-

Kuadrat adalah sebagai berikut (Kamiana, 2011) :

2\ (Of-Ef)*
¥ Zi_l = (2.23)
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Derajat nyata atau derajat kepercayaan (o) tertentu yang sering diambil adalah
5%. Derajat kebebasan (Dk) dihitung dengan rumus :
Dk= Kd-( p+1) (2.24)
K4=1+3,3 logn (2.25)
Selanjutnya distribusi probabilitas yang dipakai untuk menentukan curah hujan
rencana adalah distribusi probabilitas yang mempunyai simpangan maksimum
terkecil dan lebih kecil dari simpangan kritis, atau dirumuskan sebagai berikut:
C< A (2.26)
. Uji Smirnov-Kolmogorof

Pengujian distribusi. probabilitas secara analitis dengan Metode
Smirnov-Kolmogorof dilakukan dengan langkah-langkah perhitungan sebagai
berikut (Kamiana, 2011) :
a. Urutkan data (Xi) dari besar ke kecil atau sebaliknya
b. Tentukan peluang empiris masing-masing data yang sudah diurut tersebut

P(Xj) dengan rumus tertentu, rumus Weibull misalnya.
P(Xi) === (2.27)

c. Tentukan peluang teoritis masing-masing data yang sudah diurut tersebut
P*(X;) berdasarkan persamaan distribusi probabilitas yang dipilih.

d. Hitung selisih (AP;) antara peluang empiris dan teoritis untuk setiap data
yang sudah diurut.
AP; =P(X;)-P' (X)) (2.28)

e. Tentukan apakah AP; < AP kritis, jika “tidak™ artinya Distribusi

Probabilitas yang dipilih tidak dapat diterima.
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2.2.6 Koefisien Pengaliran (C)

Koefisien pengaliran merupakan nilai perbandingan antara volume hujan yang
membentuk limpasan dengan volume total hujan yang terjadi. Nilai koefisien C
ditentukan melalui pendekatan yaitu berdasarkan tata guna lahan (Hindarko, 2000).
2.2.7 Perhitungan Waktu Konsentrasi (tc)

Waktu konsentrasi adalah waktu perJalanan yang diperlukan oleh air dari
tempat yang paling jauh pada suatu daerah tangkapan hujan sampai ke titik kontrol.
Waktu konsentrasi dihitung dengan rumus sebagai berikut (Hindarko, 2000) :

t. =to+td (2.29)
2.2.8 Perhitungan Intensitas Curah Hujan (I)

Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan per satuan waktu.

Apabila data hujan jangka pendek tidak tersedia, yang ada hanya data hujan harian,

maka intensitas hujan dapat dihitung dengan rumus Mononobe (Kamiana, 1997).

2

= Zz(ZT (?)3 (2.30)

2.2.9 Perhitungan Debit Akibat Air Hujan (Qan)

Debit banjir rencana dihitung dengan Metode Rasional Rasional (Kamiana,
1997) :

Q,,=0.278 C.LA (2.31)

2.2.10 Perhitungan Debit Akibat Air Limbah (Qai)

Dalam menganalisis debit air buangan harus diketahui terlebih dahulu jumlah
penduduk rata-rata yang akan dilayani. Selain itu juga harus diketahui jumlah air
limbah yang akan dihasilan orang/hari. Menurut Metcalf dan Eddy (1991) jumlah air

limbah yang dihasilkan berkisar 50%-80% dari pemakaian air bersih.
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Untuk perhitungan jumlah air buangan yang dihasilkan oleh daerah pelayanan
ditetapkan 80% dari konsumsi air bersih. Jumlah kebutuhan air normal dihitung untuk
kategori kota sedang dengan pemakaian normal (Qsr) 90-120 liter/orang/hari, dan
untuk perkantoran 50 liter/pegawai/hari. Nilai 80% : 20% adalah perbandingan antara
sambungan langsung terhadap hidran umum perkotaan untuk masyarakat ekonomi
sedang, sedangkan untuk konsumsi hidran (Quu) 20-40 liter/orang/hari. Berikut ini
adalah rumus yang akan digunakan dalam perhitungan Q. per rumah :

3 (80% X Qgg X Jmlh Orang Perumah) +(20% x Qyy; x Jmlh Orang Perumah)
al - 86400 detik/hari

(2.32)

2.2.11 Perhitungan Beban Drainase (Qr)

Perhitungan Beban drainase total (Q;) didapatkan dengan menjumlahkan debit
air hujan (Qan) dan debit air limbah (Qa1) yang terjadi dalam daerah/area perencanaan
saluran.

2.3 Analisis Hidraulika
2.3.1 Perhitungan Kapasitas Drainase (Qs)

Kapasitas drainase merupakan kemampuan untuk menampung beban drainase,
dalam hal ini berkaitan dengan aspek hidraulik di lapangan. Kapasitas Drainase (Qs)
ditentukan dengan rumus aliran seragam Manning dengan rumus sebagai berikut

(Kamiana, 2011) :

1 2 1
Q.= - A.R3.82 (2.33)
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2.3.2 Simulasi Hidraulika Menggunakan HEC-RAS
HEC-RAS merupakan program aplikasi untuk memodelkan aliran di sungai
atau saluran, River Analysis System (RAS), yang dibuat oleh Hydrologic Engineering
Center (HEC) yang merupakan satu divisi di dalam Institute for Water Resources
(IWR), di bawah US Army Corps of Engineers (USACE). Software ini dapat digunkan
untuk menghitung profil muka air untuk aliran tetap (steady) dan tidak tetap (unsteady)
berdasarkan persamaan aliran satu dimensi (Istiarto, 2008).
a. Profil muka air tetap (Steady Flow)
Komponen ini dimaksudkan untuk menghitung profil muka air untuk kondisi
aliran tetap berubah lambat laun (steady gradually varied flow). Prosedur
perhitungannya didasarkan pada penyelesaian persamaan energi satu dimensi.
Kehilangan energi dievaluasi berdasarkan gesekan (persamaan Manning) dan
kontaksi/ekspansi (koefisien akibat perubahan kecepatan). Data masukan yang
diperlukan adalah :
1. Data Geometri
Data geometri teridiri dari skematisasi jaringan sungai yang akan dianalisis,
data potongan (cross section data), koefisien kehilangan energi (kehilangan
akibat gesekan dan kehilangan akibat kontraksi dan ekspansi), informasi
persimpangan saluran (junction).
2. Data Aliran Tetap
Data aliran yang dibutuhkan untuk menampilkan perhitungan profil muka air

terdiri dari arah aliran, syarat batas dan data debit kumulatif.
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3. Data Pendukung
Data-data yang diperlukan antara lain :
e Peta daerah lokasi penelitian
e Data curah hujan
e Data pengukuran penampang saluran
24 Perhitungan Dimensi Hidrolis Saluran Drainase
2.4.1 Dimensi Saluran
Untuk menganalisa dimensi saluran dihitung berdasarkan anggapan aliran
seragam (Steady Flow). Aliran seragam ini menggunakan rumus aliran seragam
Manning untuk perhitungan debit (Persamaan 2.33) dan rumus kecepatan aliran

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

W N
N —

V=—-R3S (2.34)

=N

2.4.2 Bentuk Penampang Saluran
Berdasarkan kondisi di lapangan bentuk penampang saluran yang digunakan
adalah penampang saluran trapesium dan persegi.

1. Saluran berbentuk trapesium

Gambar 2.1 Penampang Melintang Saluran Trapesium
a. Luas tampang saluran (A)

A=(B+m.h)h (2.35)



17

b. Keliling basah (P)

P=B+2h /(1+m2) (2.36)

2. Saluran berbentuk persegi

Gambar 2.2 Penampang Melintang Saluran Persegi
a. Luas tampang saluran (A)
A=Bxh (2.37)
b. Keliling basah (P)
P=B+(2 x h) (2.38)
2.4.3 Kemiringan Dasar Saluran
Kemiringan dasar saluran (So) adalah kemiringan saluran arah memanjang
yang direncanakan dengan melihat kondisi topografi, jaringan saluran drainase dan
kecepatan aliran yang dijjinkan. Kemiringan dasar saluran tergantung pada bahan
pembentuk badan saluran untuk saluran pasangan batu, kemiringan dasar saluran
maksimum 10% dan minimum 6% (Chow, 19968).
2.4.4 Kecepatan Aliran
Berdasarkan kecepatan aliran yang diperbolehkan dalam saluran tergantung
pada saluran yang digunakan, kondisi fisik dan sifat-sifat hidrolisnya. Berdasarkan hal
tersebut, pada umumnya batasan kecepatan untuk saluran pasangan batu adalah

0,6 - 1,5 m/detik dengan maksud untuk menghindari terjadinya pengendapan partikel
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(sedimentasi) dan mencegah tumbuhnya tanaman air pada saluran serta mencegah
terjadinya penggerusan pada dinding saluran (Chow, 1998).
2.4.5 Tinggi Jagaan

Tinggi jagaan adalah jarak vertikal dari puncak tanggul sampai dengan
permukaan air pada kondisi perencanaan. Nilai tinggi jagaan yang dipergunakan dalam
perencanaan secara umum berkisar antara 5% sampai dengan 30% dari nilai
kedalaman air (Chow, 1998).
2.5 Perhitungan Dimensi Penampang Gorong-gorong

Gorong-gorong adalah saluran tertutup yang berfungsi untuk melintasi air
melewati badan Jalan. Gorong-gorong biasanya terbuat dari beton, aluminium
gelombang, baja gelombang dan kadang-kadang plastik gelombang. Bentuk
penampang gorong-gorong bermacam-macam, ada yang bulat, persegi, oval, tapal
kuda, dan segitiga. Bentuk gorong-gorong yang sering digunakan dan lebih ekonomis
adalah bentuk persegi dan bentuk bulat (Suripin, 2004).
2.5.1 Penampang Melintang Gorong-gorong

Parameter-parameter yang digunakan dalam perhitungan dimensi hidrolis
gorong-gorong pendek (L < 20 m) dari beton bertulang dengan penampang bulat
adalah penampang melintang gorong-gorong, kehilangan tinggi energi (hr) dan
kemiringan dasar saluran (S).
a. Gorong-gorong dengan penampang bulat

1. Luas Penampang Basah
A=n-1*=1.x-D (2.39)

_Q
A= (2.40)
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2. Keliling Basah (P)
P=2nr==nD (2.41)

3. Jari-jari Hidrolis (R)

R=2 (2.42)
b. Gorong-gorong dengan penampang persegi

1. Luas Penampang Basah

A=b.h (2.43)
2. Keliling Basah (P)

P=b+2h (2.44)
3. Jari-jari Hidrolis (R)

R= 58 2.45)

2.5.2 Kehilangan Tinggi Energi (hr)
Menurut Linsley (1991) kehilangan tinggi energi (hr) dihitung dengan

persamaan berikut :

1) ho=he+hs+hy (2.46)
V2
2) hele: o (2.47)
n2 WL
3) hy= b (2.48)
2,22R3
VZ
4 he (2.49)

§= L (2.50)
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Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang cukup berkaitan mengenai analisis dan

evaluasi saluran drainase, antara lain:

1.

Nomeritae (2003), dalam penelitian Tugas Akhir berjudul “Studi Potensi dan
Pengendalian Banjir pada Kawasan Permukiman Palangka Permai -
Yos Sudarso Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya”, meneliti tentang
faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan banjir pada kawasan permukiman
Palangka Permai-Yos Sudarso, serta pola pengendalian banjir yang sesuai
untuk mengatasi permasalahan banjir tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada setiap ruas saluran terdapat tempat-tempat yang rawan, karena
perbandingan antara beban drainase (Qr) dan kapasaitas drainase (Qs) lebih
besar dari satu yang berarti kapasitas drainase tidak mampu menampung beban
drainase yang ada. Faktor-faktor penyebab banjir pada kawasan menurut
rangkingnya adalah dimensi saluran, koneksitas dan kontinyuitas saluran, luas
daerah tangkapan dan koefisien pengaliran. Pola pengendalian banjir yang
diusulkan menurut rangkingnya adalah dengan memperbesar dimensi saluran,
membuat bangunan pelintas air atau gorong-gorong, serta menata layout
jaringan saluran drainase seluruh saluran.

Sonianto (2011), dalam penelitian Tugas Akhir yang berjudul ‘“Analisis
Pengaruh Saluran Primer Terhadap Kejadian Banjir Banjir di Kawasan Ruas
Jalan Tjilik Riwut Km 5 Palangka Raya dengan Menggunakan Program
HEC-RAS”, meneliti tentang profil aliran yang terjadi di saluran sekunder

dalam kondisi eksisting akibat pengaruh muka air, diketahui bahwa ruas Jalan
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Tjilik Riwut Km 5 Palangka Raya berpotensi terjadi banjir. Penyebab
terjadinya banjir didominasi oleh dimensi saluran, pengaruh limpasan air dari
saluran primer dan pelintas air. Pola pengendalian banjir yang dilakukan adalah
desain dimensi saluran dan gorong-gorong. Hasil perencanaan dan desain
teknis untuk pola pengendalian banjir yang dirancang memberikan hasil
sebagai berikut : (1) Dimensi saluran yang terdiri dari saluran berpenampang
persegi untuk saluran tersier dengan dimensi hidrolisnya lebar b = 0,30 m —
0,80 m dan kedalaman h = 0,30 m — 1,00 m, saluran primer berpenampang
trapesium dengan dimensi hidrolis lebar b = 10 m dan kedalaman h = 3 m,
sedangkan untuk saluran sekunder berpenampang trapesium dengan dimensi
hidrolis yang bervariasi dengan lebar bawah b = 0,75 m — 2,5 m dan kedalaman
h = 0,60 m - 1,50 m. (2) Bangunan pelintas air atau gorong-gorong yang
digunakan berpenampang dengan diameter (D) = 2,00 m dan dengan jumlah
gorong-gorong yang diperlukan sebanyak 12 buah.

. Noperdie (2016), dalam penelitian Tugas Akhir berjudul “Perencanaan Teknis
Saluran Drainase Tertutup di Sisi Kiri-Kanan Jalan Pada Kawasan Pemukiman
(Studi Kasus Jalan Taurus Kawasan Permukiman Amaco Kota Palangka
Raya)”, meneliti tentang layout saluran drainase yang direncanakan berada
sejajar di sisi kiri-kanan Jalan sepanjang Jalan Taurus, air mengalir dari Jalan
Taurus VIII ke Jalan Aries (STA 0+331 — STA 0+000). Beban drainase debit
kumulatif (Qr) dengan periode ulang 2 tahun yaitu sebesar 0,1463 m>/detik.
Kapasitas drainase eksisting pada Jalan Taurus bervariasi, mulai dari yang

terkecil yaitu 0,0198 m?®/detik sampai yang terbesar yaitu 0,1883 m?/detik.
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Dimensi saluran inlet sebesar 0,25 m x 0,25 m dengan jarak antar inlet
sepanjang 10 m. Dimensi manhole 1,0 m x 0,9 m, dimensi saluran pipa
domestik yaitu 3, dimensi saluran drainase tertutup: lebar 0,5 m, dan
kedalaman 0,65 m. Penulangan saluran drainase tertutup: tulangan pokok yang
diperlukan 910 — 100 mm dan tulangan bagi 98 mm, penulangan manhole:
tulangan pokok ©10 dan tulangan bagi dengan o8, konstruksi inlet berupa
rakitan besi siku dengan dimensi 0,25 m x 0,25 m. Rencana anggaran biaya
yang diperlukan dalam perencanaan saluran drainase tertutup di kiri-kanan
Jalan Taurus permukiman Amaco Kota Palangka Raya sebesar

Rp. 3.014.354.451,-.



BAB III

METODE PERENCANAAN

3.1 Lokasi dan Waktu Studi Perencaaan

Lokasi studi perecanaan drainase dilakukan di kawasan Jalan Semeru Kota
Palangka Raya. Waktu survei dan kajian dilaksanakan pada bulan Mei 2019.
3.2 Tahapan Perencanaan

Secara umum perencanaan drainase dilakukan secara bertahap, yaitu :

l. Pegumpulan Data

2 Analisis Data

3. Evaluasi Kapasitas Drainase
4. Perencaaan Teknis

5. Penyusunan Laporan

3.2.1 Pegumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan sebagai bahan analisis yaitu data primer dan data
sekuder adalah sebagai berikut :
1. Data Primer

Data primer yang dikumpulkan meliputi data lokasi-lokasi genangan dan profil
saluran memanjang dan melintang eksisting. Pengumpulan data lokasi genangan
dikumpulkan dengan cara observasi lapangan sekitar Jalan Semeru,

di bawabh ini diuraikan tahap-tahap pengumpulan data :

23
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Observasi Lapangan
Observasi lapangan dimulai Jalan Sangga Buana I, Jalan Semeru, Jalan
Krakatau dari simpang Jalan Argopuro sampai simpang Jalan Sundoro
kemudian Jalan Yos Sudarso, Jalan Lawu dan Jalan Al Hijrah. Observasi ini
dilakukan pada saat hujan dengan durasi lama atau saat musim penghujan.
Observasi lapangan ini dilakukan dengan cara mengamati setiap saluran yang
kemungkinan air limpasannya akan membebani saluran drainase di Jalan
Semeru.
Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara merekam
data/keterangan yang diperlukan dengan menggunakan peralatan elektronik
yang ada seperti misalnya dengan kamera.
Pengukuran profil memanjang dan melintang saluran drainase
Pengukuran profil memanjang dan melintang saluran drainase terdiri dari:
1. Persiapan
Dalam tahap persiapan hal yang pertama dilakukan adalah menentukan
batas-batas pengukuran, arah #rase saluran, dan penentuan titik awal (BM)
dan penandaan lokasi pengukuran dengan pilox.
2. Pengukuran
Pengukuran yang dilakukan yaitu pengukuran profil memanjang dan
melintang saluran drainase. Pengukuran menggunakan alat Theodolit.
Pengukuran dimulai dari titik awal yang telah ditentukan kemudian hasil

pengukuran dicatat pada tabel pengukuran.
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3. Perhitungan
Dari hasil pengukuran yang telah dicatat tersebut selanjutnya dihitung.
Perhitungan dilapangan bertujuan untuk memeriksa apakah pengukuran
sudah sesuai dengan persyaratan ketelitian dan tidak ada kesalahan yang
menyebabkan pengukuran harus diulang.
2. Data Sekunder
Data sekunder menggunakan data yang dimiliki oleh instansi-instansi terkait,
yang akan digunakan dalam perencanaan seperti data curah hujan harian maksimum
dalam 1 tahun. Data curah hujan harian dalam penelitian ini diperoleh dari Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Kota Palangka Raya.
3.2.2 Analisis Data Primer
Data pengukuran profil memanjang dan melintang yang diperoleh dari
pengukuran di lapangan, selanjutnya dianalisis sesuai dengan prosedur perhitungan.
Prosedur dalam perhitungan data hasil pengukuran dapat dilihat seperti di bawah ini:
1. Perhitungan Memanjang
Langkah-langkah dalam pengerjaan pada profil memanjang adalah sebagai
berikut:

a. Kontrol Bacaan Rambu Ukur

BA+BB

BT = — (3.1

b. Tinggi Elevasi (H)
H = Elevasi awal + Ah (3.2)
c. Perhitungan Beda Tinggi (Ah)

Ah = BT1-BT2 (3.3)



26

d. Perhitungan Jarak Optis (Jarak antar rambu alat)
do = (BB-BA)x 100 34
Dengan, BT adalah benang tengah, BA adalah benang atas, BB adalah benang
bawah, dan do adalah jarak optis.
2. Perhitungan Melintang
Langkah pengerjaan profil melintang sama seperti profil memanjang hanya
yang menbedakannya adalah diperhitungan beda tinggi dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Ah = Tinggi alat — BT1 (3.5)
3.2.3 Analisis Data Sekunder
Setelah mendapatkan data curah hujan harian maksimum dengan periode 15
tahun selanjutnya data hujan akan dianalisis. Adapun tahap-tahap analisis data
sekunder sebagai berikut:
a) Uji Konsistensi Data Hujan
Data curah hujan dari stasiun Palangka Raya dan stasiun Bereng Bengkel
selanjutnya diuji apakah data curah hujan tersebut konsisten atau tidak.
Perhitungan tersebut menggunakan metode RAPS pada Persamaan (2.1) s/d (2.6)
serta menggunakan tabel pada Lampiran 1.
b) Uji Homogenitas Data Hujan
Uji homogenitas data hujan pada kedua buah stasiun pencatat curah hujan tersebut
menggunakan metode Uji-t. Adapun persamaan yang dipakai pada uji
homogenitas adalah Persamaan (2.7) s/d (2.11) dan menggunakan tabel pada

Lampiran 2.
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¢) Perhitungan Curah Hujan Wilayah
Setelah dilakukan pengujian data curah hujan selanjutnya data curah hujan
digunakan untuk perhitungan curah hujan wilayah. Dalam perhitungan curah
hujan wilayah ada beberapa metode yang dapat digunakan yaitu metode rata-rata
aritmatik, metode garis isohyet, dan metode poligon thiessen. Adapun persamaan
yang digunakan adalah Persamaan (2.12) s/d (2.14)

d) Perhitungan Curah Hujan Rencana
Perhitungan curah hujan rencana menggunakan metode analisa Distribusi
Probabilitas Gumbel, Distribusi Probabilitas Normal, Distribusi Probabilitas Log
Normal, dan Distribusi Probabilitas Log Person Type IIl. Adapun persamaan yang
digunakan adalah Persamaan (2.15) s/d (2.22), serta menggunakan tabel pada
Lampiran 3 s/d Lampiran 6.

e) Pengujian Distribusi Probabilitas Curah Hujan Rencana
Uji kesesuian distribusi dilakukan dengan dua cara yaitu uji Chi-Kuadrat dan uji
Smirnov-Kolmogorov dengan maksud untuk mengecek apakah data curah hujan
harian daerah tersebut dapat digunakan. Persamaan yang dipakai adalah
Persamaan (2.23) s/d (2.28), serta menggunakan tabel pada Lampiran 7 s/d
Lampiran 9.

3.2.4 Analisis Beban Drainase Akibat Air Hujan

Analisis beban drainase rancangan akibat hujan ditentukan dengan
menggunakan rumus rasional. Dengan menggunakan Persamaan (2.31) serta
menggunakan tabel pada Lampiran 12, grafik pada Lampiran 14, dan tabel pada

Lampiran 15.
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3.2.5 Analisis Beban Drainase Akibat Air Limbah

Analisis beban drainase akibat beban air limbah domestik ditentukan dengan
menjumlahkan debit air limbah puncak dan debit infiltrasi. Dengan menggunakan
Persamaan (2.32) dan tabel pada Lampiran 18.

3.2.6 Analisis Beban Drainase

Beban drainase total dihitung dengan menjumlahkan beban drainase akibat air
hujan dan beban drainase akibat air limbah.

3.2.7 Analisis Kapasitas Saluran Drainase Eksisting (Qs)

Analisis kapasitas saluran drainase eksisting dihitung dengan Persamaan (2.33)
dan dengan tabel pada Lampiran 22, kemudian hasil analisis kapasitas drainase
dibandingkan dengan analisis menggunakan aplikasi HEC-RAS.

3.2.8 Evaluasi Kapasitas Pengairan Drainase

Evaluasi kapasitas pengairan drainase dapat dilakukan dengan langkah :

1. Dilakukan analisis hidrologi dan analisis hidraulika sehingga didapatkan

debit rencana (Qr) dan kapasitas saluran (Qs).

2. Hasil perhitungan debit rencana (Qr) dibandingan dengan kapasitas saluran

(Qs) sehingga didapat perbandingan antara Qr/Qs. Dari perbandingan
tersebut dapat dilihat saluran drainase yang banjir dan tidak banjir.

3. Perbandingan Qr/Qs kemudian dibandingakan kembali dengan hasil analisis

aplikasi HEC-RAS untuk melihat perbedaan antara kedua analisis.

4. Jika hasil antara perbandingan Qr/Qs dan hasil analisis HEC-RAS

menunjukkan saluran yang ditinjau banjir, maka diperlukan perencanaan

baru terhadap dimensi saluran yang ada dengan cara memperbesar dimensi
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berdasarkan perhitungan hidraulik ulang dan jika hasil perhitungan antara
debit saluran (Qs) dan debit rencana (Qr) menunjukkan bahwa nilai Qs > Qr
maka diperlukan operasi dan pemeliharaan.
3.2.9 Perencanaan Teknis
Perencanaan teknis pada studi perencanaan ini meliputi:
1. Tata jaringan drainase.
2. Perhitungan dimensi saluran.
3. Perhitungan bangunan pelintas (gorong-gorong).
4. Penggambaran layout jaringan saluran drainase dan dimensi saluran rencana.
3.2.10 Penyusunan Laporan
Seluruh data primer dan sekunder yang dikumpulkan kemudian diolah dan
dianalisis serta disusun untuk memperoleh hasil akhir agar dapat memberikan solusi
mengenai evaluasi dan perecanaan pembangunan saluran drainase di kawasan Jalan
Semeru Kota Palangka Raya.
3.3 Bagan Alir Perencaaan
Secara keseluruhan kegiatan studi perencanaan dapat dijabarkan ke dalam

bagan alir seperti Gambar 3.1 berikut:



Mulai

v \

Data Primer :

1. Hasil Observasi Lapangan

2. Lay out Daerah Tinjauan

3. Data Dimensi Saluran dan
Bangunan Pelengkap
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Data Sekunder :
1. Data Luas Wilayah
2. Data Curah Hujan

Analisis Data :

1. Analisis Data Primer : Analisis Hasil Pengukuran.

2. Analisis Data Sekunder : Uji Konsistensi Hujan, Uji Homogenitas
Hujan, Perhitungan Curah Hujan Wilayah, Perhitungan Curah Hujan
Rencana, Pengujian Distribusi Probabilitas.

3. Analisis Data Hidrologi (Qr) : Perhitungan Intensitas Curah Hujan,

Perhitungan Waktu Konsentrasi, Koefisien Pengaliran, Perhitungan

Beban Drainase akibat limbah domestik, Beban Drainase akibat curah

hujan, Perhitungan Beban Drainase Total.

Analisis Data Hidraulika (Qs) : Perhitungan Penampang Melintang

Saluran, Perhitungan Debit Saluran.

Identifikasi Banjir :
1. Qr>Qs

2 “HEC-RAS Tidak

Jika elevasi muka air >
elevasi permukaan saluran

Saluran Tidak Meluap Sehingga
tidak dilakukan Perencanaan

eksisting.

Perencanaan Teknis :
1. Analisis Tata Jaringan Drainase
2. Perencanaan Dimensi Saluran
3. Penggambaran LayQOut Jaringan Drainase dan Dimensi Saluran

dan Saran

Selesai

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian

Kesimpulan




5.1

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari perhitungan dan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dihasilkan

kesimpulan berdasarkan tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut :

1.

Daerah layout saluran drainase yang direncanakan memiliki batas utara Jalan
Krakatau, batas tenggara Jalan Yos Sudarso, batas selatan Jalan Sangga Buana
I sampai Jalan Lawu, dan batas barat laut Jalan Argopuro. Berdasarkan
pengamatan dan elevasi yang diketahui dari pengukuran, arah aliran air terbagi
menjadi dua arah aliran yaitu, (1) dari Jalan Cakra Buana ke arah saluran
primer Jalan Batu Suli, (2) dari Jalan Cakra Buana ke arah saluran primer Jalan
Krakatau (Lampiran Gambar).

Beban drainase kumulatif (Qr) dengan periode ulang 5 tahun terkecil yaitu
0,0479 m*/detik dan terbesar 4,4400 m>/detik (Lampiran 21).

Kapasitas drainase cksisting (Qs) pada daerah tinjauan terkecil yaitu
0,0288 ‘'m*/detik dan terbesar 1,6699 m®/detik (Lampiran 23). Terdapat
perbedaan hasil analisis antara metode Qr/Qs dan penelusuran aliran dengan
aplikasi HEC-RAS. Perbedaan tersebut terjadi karena dalam perhitungan
manual (Qr/Qs) parameter yang digunakan untuk mengidentifikasi ruas saluran
banjir atau tidak banjir adalah perbandingan antara beban dan kapasitas
drainase ditinjau per saluran, sedangkan pada aplikasi HEC-RAS terdapat
syarat batas yang dapat berupa Qr untuk batas hulu, kedalaman normal pada

batas hilir, dan junction yang menjadi syarat batas hulu maupun batas hilir
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tergantung dengan skema geometri dan arah aliran. Output profil aliran yang
dihasilkan dalam analisis HEC-RAS merupakan hasil penelusuran aliran
dengan berdasarkan skema geometri saluran yang diinput sebagai satu
kesatuan sistem yang terkoneksi.

Saluran yang direncanakan dalam penelitian ini berbentuk persegi dan terdiri
atas 8 variasi dimensi saluran sebagai berikut :

a. B=0,50mxH=0,65m

b. B=0,70mxH=0,85m

c. B=1,00mxH=0,85m

d. B=120mxH=0,85m

e. B=1,40mxH=0,85m

f. B=1,50mxH=0,90m

g B2,00mxH=1,05m

h. B=3/10mx H=1130m

Bangunan pelintas (gorong-gorong) yang direncanakan dalam penelitian ini
berbentuk box culvert dan terdiri atas 2 variasi dimensi sebagai berikut:

a. b=0,60mxh=0,60m

b. b=0,80mx h=0,80m

Setelah perencanaan dimensi saluran drainase, selanjutnya dilakukan analisis
menggunakan aplikasi HEC-RAS (Lampiran 28). Dari hasil analisis
menggunakan HEC-RAS dapat disimpulkan, saluran drainase yang
direncanakan mempunyai kapasitas tampung yang cukup untuk menampung

debir banjir rencana (Qr)
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Saran

Berdasarkan hasil dan proses penelitan yang telah dilalui, berikut merupakan

saran yang dapat diberikan untuk perencanaan selanjutnya :

1.

Penggunaan aplikasi HEC-RAS dapat memudahkan perencanaan drainase
karena dapat sebagai pembanding dengan perhitungan kapasistas drainase pada
umumnya. Selain itu hasil analisis HEC-RAS juga berupa gambar, grafik, dan
tabel yang dapat dipresentasikan. Tetapi dalam memasukkan data yang
diperoleh dari pengukuran dengan menggunakan theodolit pada aplikasi
HEC-RAS dibutuhkan ketelitian karena jika ada data yang salah, maka proses
analisis tidak berjalan (running).

Dalam perencanaan saluran drainase yang sedang berjalan diharapkan
melakukan penelusuran aliran saluran rencana untuk mengecek kapasitas
drainase(Qs) dengan beban saluran (Qr). Penelusuran bisa dengan
menggunakan simulasi aplikasi yang ada di pasaran, salah satunya yaitu

aplikasi Hydrologic Engineering Center — River Analysis System (HEC-RAS).
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